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ABSTRAK 

COVID-19 telah ditetapkan sebagai pandemi global dan memaksa pemerintah mengeluarkan aturan 

bagi guru-guru dan siswa untuk melakukan pembelajaran dari rumah yaitu melakukan pembelajaran 

secara online atau pembelajaran daring. Banyaknya guru-guru yang tidak menguasai media digital 

membuat pembelajaran dari cukup menyulitkan dan melihat hal tersebut dirasa perlunya dilakukan 

pelatihan bagi para guru-guru agar mereka bisa memperoleh kemudahan dalam melakukan 

pembelajaran daring. Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk melatih Guru-

Guru pada SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh Mampu melaksanakan pembelajaran daring dengan 

media sederhana seperti grup di media sosial WhatsApp (WA), Telegram, aplikasi Zoom dan Google 

classroom. Lokasi Pengabdian Kepada masyarakat ini pada SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh, 

Kabupaten Barito Utara,  Kalimantan Tengah. Pelaksanaan kegiatan ini dari persiapan hingga 

pelaporan dilakukan selama 1 bulan yang dimulai pada awal bulan juni 2020 sampai 30 juni 2020. 

Tim PKM telah berhasil melakukan kegiatan pelatihan dengan lancar pada SDN 3 Melayu Muara 

Teweh.Guru-guru pada SDN 3 Melayu Muara Teweh sudah bisa melakukan pembelajaran daring 

dengan memanfaatkan media sosial yang ada dan melakukan video conference dengan aplikasi Zoom 

dan google classroom. Guru-guru SDN 3 Melayu Muara Teweh sangat antusias melakukan pelatihan 

yang diberikan oleh pemateri. 

 

Kata Kunci : Pengabdian;Pelatihan;Pembelajaran Daring; Covid-19; Guru 

 

ONLINE LEARNING TRAINING DURING THE COVID 19 PANDEMIC 

FOR TEACHERS SD NEGERI 3 MALAY MUARA TEWEH 
  
ABSTRACT 
COVID-19 has been declared a global pandemic and forces the government to issue regulations for teachers 

and students to do learning from home, namely learning online or learning online. The number of teachers who 

do not master digital media makes learning quite difficult and seeing this, it is felt that there is a need for 

training for teachers so that they can find it easy to do online learning. The purpose of this Community Service 

Activity is to train teachers at SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh to be able to carry out online learning with 

simple media such as groups on social media WhatsApp (WA), telegram, zoom application and Google 

classroom. This community service location is at SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh, North Barito Regency, 

Central Kalimantan. The implementation of this activity from preparation to reporting was carried out for 1 

month starting at the beginning of June 2020 to June 30, 2020. The PKM team has successfully carried out 

training activities smoothly at SDN 3 Melayu Muara Teweh. Teachers at SDN 3 Melayu Muara Teweh can 

conduct online learning by utilizing existing social media and conducting video conferencing with the Zoom 

application and google classroom. The teachers of SDN 3 Melayu Muara Teweh were very enthusiastic about 

the training provided by the speakers. 
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PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah ditetapkan sebagai pandemi global. Hal ini 

membuat beberapa negara menetapkan kebijakan untuk memberlakukan lockdown dalam rangka 

mencegah penyebaran virus corona. Di Indonesia sendiri, diberlakukan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) untuk menekan penyebaran virus ini.Karena Indonesia sedang melakukan 

PSBB, maka semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus dihentikan sampai pandemi ini 

mereda. Sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia terkait tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Penyebaran Coronavirus Disease (COVID-19). Beberapa pemerintah daerah memutuskan menerapkan 

kebijakan untuk meliburkan siswa kemudian mulai menerapkan metode belajar dengan sistem daring 

(dalam jaringan) atau online. Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap 

muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan pertemuan melalui online yang 

menggunakan jaringan internet. Guru harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, 

meskipun siswa berada di rumah. Sehingga guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran 

sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring atau online. 

Sistem pembelajaran daring dilaksanakan melalui perangkat personal computer (PC) atau 

laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat melakukan pembelajaran bersama 

diwaktu yang sama menggunakan grup di media sosial seperti WhatsApp (WA), telegram,aplikasi 

zoom, Google Classroom ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, guru 

dapat memastikan siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat 

yang berbeda.Hal ini memberikan tantangan baru untuk para tenaga pendidik, sistem pembelajaran 

daring harus dijalani di masa pandemi ini yang kemudian memaksa para guru-guru untuk lebih aktif 

dan kreatif dalam dunia digital untuk memberikan materi dan menyajikan bahan ajar mereka untuk 

para siswa agar menarik dan sesuai karakter siswa. Pembelajaran daring yang memaksa para guru-

guru untuk paham dunia digital menjadi tantangan tersendiri untuk para guru-guru senior yang cukup 

tertinggal dengan perkembangan era digital. SD Negeri 3 Melayu merupakan sekolah yang memiliki 

tenaga pendidik yang hampir 70%  guru-gurunya berusia diatas 40 tahun dan tidak terlalu aktif pada 

dunia digital sehingga dirasa perlu diberikan pelatihan pelaksanaan pembelajaran daring terutama 

untuk menggunakan media yang  sederhana seperti memanfaatkan group di media sosial WhatsApp 

(WA), telegram, aplikasi zoom dan Google classroom. 

Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat 
Tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah untuk melatih Guru-Guru pada 

SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh Mampu melaksanakan pembelajaran daring dengan media 

sederhana seperti grup di media sosial WhatsApp (WA), telegram, aplikasi zoom dan Google 

classroom. 

Manfaat Pengabdian Kepada Masyarakat 
Manfaat yang diharapkan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah Guru-Guru 

di SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh Mampu melaksanakan pembelajaran daring dengan media 

sederhana seperti group di media sosial WhatsApp (WA), telegram, aplikasi zoom dan Google 

classroom. 

 

METODE 

Lokasi Pengabdian 
Lokasi Pengabdian Kepada masyarakat ini pada SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh, Kabupaten Barito 

Utara,  Kalimantan Tengah 

  

Ruang Lingkup Pengabdian 
Adapun ruang lingkup kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan guru-guru SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh dalam bidang pemanfaatan dunia digital 
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dalam melakukan pembelajaran daring, sehingga guru-guru SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh 

mampu memanfaat media sederhana seperti grup di media sosial WhatsApp (WA), telegram, aplikasi 

zoom dan Google classroom untuk melakukan proses belajar mengajar. 

Kelompok Sasaran 
Pelatihan ini berfokus pada Guru-Guru SD Negeri 3 Melayu Muara Teweh sebanyak 13 orang. 

 

Metode Pengabdian 
Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah pemaparan materi yang terdapat pada 

Modul, diskusi tanya jawab dan praktik langsung materi yang ada pada modul. Pemaparan materi 

adalah menjelaskan pengertian berbagai media yang bisa digunakan dalam melakukan pembelajaran 

daring. Tanya jawab dilakukan untuk para peserta yang masih belum mengenai materi yang yang 

disampaikan. Kemudian melakukan praktek cara membuat akun sosial media WhatsApp (WA), 

telegram, aplikasi zoom dan Google classroom dan dilanjutkan dengan praktek cara sharing materi 

bahan ajar melalui media WhatsApp (WA) dan telegram. Melakukan praktek cara membuat kelas dan 

pertemuan secara onlain dengan aplikasi zoom dan Google classroom. 

  

Rencana Evaluasi 
Proses Kegiatan Pelatihan dilakukan dengan latihan secara langsung dan dibimbing langsung 

oleh pemateri, setiap materi yang sudah diajarkan dilakukan evaluasi dengan memberikan penugasan 

kepada peserta untuk melakukan simulasi sharing materi pada WhatsApp (WA) dan telegram 

kemudian membuat akun dan kelas online sendiri pada aplikasi zoom dan Google classroom. 

  

Rencana dan Jadwal Kerja 
Pelaksanaan kegiatan ini dari persiapan hingga pelaporan dilakukan selama 1 bulan yang 

dimulai pada awal 2 juni 2020 sampai 30 juni 2020. Kegiatan pelatihan dilaksanakan selamat satu hari 

pada tanggal 22 Juni 2020 dimulai dari jam 08.00 WIB sampai selesai.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
Bentuk konkrit dari kegiatan yang sudah dilakukan sehingga kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bisa berlangsung adalah 1). Melakukan identifikasi kebutuhan pelatihan bagi para 

guru-guru di SDN 3 Melayu Muara Teweh dengan berdiskusi langsung kepada kepala sekolah dan 

beberapa guru. 2). Melakukan Perencanaan Kegiatan dan penentuan Jadwal Kegiatan 3). Pembuatan 

Modul 4). Melakukan pelatihan dengan pemberian materi dan praktek langsung. 

  

Dilihat dari hasil pengamatan dan evaluasi kegiatan yang dilakukan di SDN 3 Melayu yang 

dilakukan selama 1 hari, dapat dilihat bahwa kegiatan pelatihan tersebut dianggap berhasil dan 

mencapai indikator keberhasilan sebagai berikut : 

a.   Guru- Guru bisa membuat group pada media WhatsApp (WA) dan telegram dan membagikan 

materi bagi para siswa 

b.   Guru-Guru bisa membuat akun aplikasi zoom dan Google classroom. 

c.   Guru-Guru bisa membuat kelas online sendiri pada  akun aplikasi zoom dan Google classroom 

masing-masing. 

  

Faktor Pendukung 
Faktor pendukung keberhasilan kegiatan pelatihan ini adalah dukungan dari STIE Muara 

Teweh yang telah ,mendukung dengan meminjamkan peralatan untuk media presentasi. Selain itu, 

kesediaan para guru-guru SDN 3 Melayu untuk meluangkan waktu mengikuti pelatihan ini.  

  

Faktor Penghambat 
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Tidak ditemukan faktor penghambat yang cukup berarti dalam kegiatan ini karena semua 

kegiatan berjalan dengan lancar, hanya ada sedikit perlu penyesuaian pada pengaturan jadwal kegiatan 

karena untuk menyesuaikan jadwal pemateri dan guru-guru peserta pelatihan. 

 

Evaluasi 
Evaluasi dilakukan pada hasil kegiatan yang sudah dilakukan dan dinilai dari penguasaan 

materi dan penyelesaian tugas. Sasaran kegiatan ini adalah meningkatkan kemampuan  guru-guru 

SDN Melayu 3 untuk bisa melaksanakan pembelajaran daring dengan media sederhana dan aplikasi 

yang tersedia secara gratis. Pelatihan ini melibatkan 1 orang instruktur dan  sekaligus pemateri  yang 

memiliki keahlian bidang penggunaan media sosial dan membuat akun media sosial. Materi 

disampaikan dengan  modul baik dalam bentuk soft maupun hard copy kepada peserta sehingga dapat 

memudahkan pemateri dalam menjelaskan modul dan rencana kegiatan pelaksanaan pelatihan. 

Berdasarkan hasil pelatihan, terlihat guru-guru mengikuti pelatihan dengan sangat antusias. 

Hal ini juga terlihat setiap ada hal yang belum jelas disampaikan instruktur, guru langsung 

menanyakan kepada instruktur. Beberapa kesulitan kecil, semisalnya sebagian kecil guru belum 

memiliki sosial media yang diajarkan, sehingga harus mengajari dulu cara mendownload dan 

menginstal sosial media pada handphone  dan laptop masing-masing. Setelah semua guru sudah 

memiliki aplikasi yang akan diajarkan, hal pertama yang dipastikan lagi adalah para guru sudah 

memiliki email masing-masing dan jika ada yang belum memiliki maka instruktur membimbing untuk 

melakukan pembuatan akun email pribadi. Setelah semua sudah memiliki email dan bisa membuat 

akun pada aplikasi yang di ajarkan guru-guru diberikan tugas sebagai bahan evaluasi sejauh mana 

pemahaman merekaa dengan materi yang sudah di ajakan, tugas yang diberikan yaitu setiap orang 

harus praktek melakukan sharing materi dan pemberian tugas pas group belajar siswa, kemudian guru-

guru juga harus praktek melakukan video conference dengan menggunakan aplikasi Zoom dan Google 

Classroom. 

Melihat dari kegiatan yang sudah dilakukan, apa yang dialami guru-guru pada SDN 3 Melayu 

yaitu masih kurangnya penguasaan media sosial dalam menunjang pembelajaran daring juga dialami 

kebanyakan guru-guru di daerah dan lebih parah lagi bagi guru-guru yang mengajar pada daerah 

terpencil yang mengalami  kesulitan sinyal selular, sehingga dianggap masih perlunya banyak 

pelatihan semacam ini untuk para guru-guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

menunjang pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19 saat ini. 

 

 
 

Gambar 1. Pertemuan bersama kepala sekolah SDN 3 Melayu untuk mementukan 

jadwal kegiatan  
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Gambar 2. Kegiatan pelatihan bersama guru-guru SDN 3 Melayu Muara Teweh 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah : 

1.  Tim PKM telah berhasil melakukan kegiatan pelatihan dengan lancar pada SDN 3 Melayu Muara 

Teweh. 

2.  Guru-guru pada SDN 3 Melayu Muara Teweh sudah bisa melakukan pembelajaran daring dengan 

memanfaatkan media sosial yang ada dan melakukan video conference dengan aplikasi Zoom dan 

google classroom. 

3. Guru- guru SDN 3 Melayu Muara Teweh sangat antusias melakukan pelatihan yang diberikan oleh 

pemateri. 

4. Terjalin kerjasama yang baik antara tim PKM STIE Muara Teweh dan SDN 3 Melayu Muara 

Teweh. 
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